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Abstrak 

 

Catering Tombo Lesu merupakan usaha kuliner lokal yang telah lama 

beroperasi di Kota Blora, namun masih menghadapi tantangan dalam hal 

pemasaran dan aksesibilitas layanan, yang masih menggunakan 

pemesanan seraca offline. Pesaing di era sekarang sudah banyak yang 

menggunakan pemesanan secara online agar pelanggan mudah untuk 

memesan makanan dan menghemat biaya transportasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan layanan Catering Tombo Lesu melalui 

pendekatan berbasis website guna meningkatkan visibilitas dan 

aksesibilitas layanan kepada pelanggan. Metode penelitian menggunakan 

metode waterfall, Meliputi analisis, desain dan pengembangan website, 

pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan. Dibangun menggunakan 

framework Laravel versi 10, Bahasa pemrograman PHP versi 8, dan web 

server Laragon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna, termasuk 

pemilik usaha dan pelanggan, memiliki kebutuhan yang beragam terhadap 

layanan catering Tombo Lesu. Berdasarkan analisis tersebut, sebuah 

website dirancang dan dikembangkan dengan fitur-fitur seperti menu 

interaktif dan serta formulir pemesanan online. Implementasi layanan 

catering Tombo Lesu berbasis website memperlihatkan peningkatan dalam 

hal aksesibilitas layanan, efisiensi operasional, dan kenyamanan bagi 

pelanggan. Kesimpulannya, pengembangan layanan catering Tombo Lesu 

berbasis website memberikan kontribusi positif dalam menghadapi 

tantangan pemasaran dan meningkatkan daya saing usaha kuliner lokal di 

era digital. 

 

Kata Kunci: MySQL, Sistem Pemesanan, PHP, Waterfall. 

 

Abstract 

 

Tombo Lesu Catering is a local culinary business that has been operating 

in Blora City for a long time, but still faces challenges in terms of 

marketing and service accessibility, which still uses offline ordering. 

Nowadays, many competitors use online ordering to make it easy for 

customers to order food and save on transportation costs. This research 

aims to develop Tombo Lesu Catering services through a website-based 

approach to increase the visibility and accessibility of services to 

customers. The research method uses the waterfall method, covering 

analysis, website design and development, coding, testing and 

maintenance. Built using the Laravel framework version 10, the PHP 

programming language version 8, and the Laragon web server. The 
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research results show that users, including business owners and customers, 

have diverse needs for Tombo Lesu catering services. Based on this 

analysis, a website was designed and developed with features such as 

interactive menus and online ordering forms. The implementation of 

website-based Tombo Lesu catering services shows improvements in 

terms of service accessibility, operational efficiency and convenience for 

customers. In conclusion, the development of website-based Tombo Lesu 

catering services makes a positive contribution in facing marketing 

challenges and increasing the competitiveness of local culinary businesses 

in the digital era. 

 

Keywords: MySQL, Ordering System, PHP, Waterfall. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi pada bidang informasi memberikan kemudahan pada pengguna 

untuk memudahkan segala tugas dan kebutuhannya. Strategi yang kuat perlu disiapkan 

untuk menghadapi persaingan dalam bisnis teknologi masa kini yang bertujuan untuk 

menarik minat konsumen. Pada era digital, Catering Tombo Lesu masih menggunakan 

pemesanan secara manual. Pemesanan catering secara online dibutuhkan untuk 

mengurangi masalah yang ada. Untuk mewujudkan kepuasan pelanggan, pedagang harus 

memiliki sistem pemesanan yang baik. 

Pelanggan memiliki kegiatan sehari-hari yang menjadi kendala untuk tidak 

memungkinkan datang ke warung (Arif, Amron Akhsanul & Putri, Devi Afriyanti Puspa., 

2023). Untuk itu, maka di bangunlah Sistem Pemesanan Catering berbasis website. 

Dengan dibangunnya sistem ini para pedangan lebih mudah untuk memperluas peluang 

usaha dan memudahkan terjaringnya pelanggan, selain itu pedagang dapat meminimalisir 

kebutuhan untuk mencegah adanya pembengkakan pada biaya modal dengan seiringnya 

pertumbuhan bisnis (T. Bayu Kurniawan, & Syarifuddin. 2020). Permasalahan pada 

penelitian masih melakukan pemesanan catering secara manual. Sistem menggunakan 

metode waterfall yang memungkinkan untuk dikontrol. 

Dalam penelitian yang sudah pernah dilakukan (Saputri dkk, 2019), pengumpulan 

data dalam menggunakan metode ini yaitu dengan observasi, wawancara, dan studi 

pustaka. Sementara metode yang di gunakan untuk pengembangan software 

menggunakan metode waterfall. Proses pengembangan menggunakan model SDLC 

(Software Development Life Cycle) menggunakan langkah kerja yang diaplikasikan oleh 

para programmer untuk mengembangkan sistem informasi dan metode yang digunakan. 
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Dalam penelitian sebelumnya yang telah diterapkan oleh (Ridho, F., & Soelistijadi, R., 

2019) menyatakan bahwa dengan menggunakan metode Waterfall menghasilkan 

informasi tentang profil sebuah produk, berbagai jenis produk, langkah – langkah 

pemesanan, data dari customer, detile transaksi penjualan serta konfirmasi penjualan. 

Dalam penggunaan metode waterfall ini dinilai dapat menjalankan pembuatan software 

bersekala besar yang menyertakan banyak tenaga dari sumber daya manusia dan proses 

yang kompleks. Dibandingkan dengan penggunaan metode prototyping yang berskala 

kecil karena dalam pembuatannya sistem yang ingin cepat selesai. Lalu penelitian yang 

dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2019) menghasilkan sistem yang memiliki fungsionalitas 

memudahkan pengguna dalam memesan catering secara online dengan presentase yang 

didapat yaitu sebesar 84%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Sesunan & Rianti, 

2021) menyimpulkan bahwa sistem sudah bisa digunakan dengan mudah untuk memesan 

catering secara online, dan memudahkan admin dalam melakukan pelaporan transaksi dan 

penjualan. 

Perancangan sistem pemesanan berbasis website bertujuan mempermudah 

pelanggan untuk memilih dan memesan lebih mudah serta memperluas pasar bagi para 

pedagang. Sistem informasi pemesanan berbasis online diharapkan dapat meberikan 

solusi pada masalah-masalah yang terjadi khususnya bagi para pedagang yang kesulitan 

dalam menambah pelanggan. Menu catering terdapat tampilan gambar makanan dan harga 

yang sesuai dengan jenis paket catering yang tersedia. Dengan demikian pelanggan dapat 

lebih mudah melakukan proses pemesanan dan tidak perlu mengantri dalam memesan 

catering (Yanto, H. 2022). Kemudian perbedaan sistem penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sistem pemesanan catering tombo lesu terdapat fitur laporan penjualan 

dalam bentuk file maupun grafik pertahun dan juga riwayat pesanan. 

 

2. METODE 

System Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall disusun dalam proses 

perancangan sistem untuk mengembangkan sebuah sistem. Metode ini menggunakan 

proses pengembangan model fase one by one yang dapat meminimalisir kesalahan yang 

terjadi (Nur, H. 2019). Tahapan – tahapan yang diperlukan yaitu ; analisis (analysis), 

pemodelan (design), pengkodean (coding), pengujian (testing), serta pemeliharaan 

(deployment). Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Model Waterfall 

 

2.1 Analisis 

Proses mendapatkan data informasi pada penelitian sistem pemesanan catering warung 

tombo lesu berbasis website menggunakan metode wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada pedagang Warung Tombo Lesu, hasil 

wawancara yaitu sistem pemesanan di warung ini masih sangat manual dan tidak efektif, 

sehingga pelanggan belum merasa puas dan nyaman ketika berkunjung ke warung tombo 

lesu. Dari hasil tersebut sudah disepakati bahwa dibutuhkan beberapa hal untuk 

perkembangan warung Tombo Lesu, yakni ; 

2.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional menyajikan proses yang diberikan oleh system tentang proses 

berjalannya sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan user. Kebutuhan fungsional 

mengandalkan perangkat keras dan perangkat lunak serta pengguna sistem. Penjual dan 

pembeli memiliki beberapa akses yang meliputi : 

a. Dari sisi penjual : 

Penjual memiliki akses pada sistem yang dapat melihat data user, merekap hasil 

penjualan, dapat melihat menu produk, dapat mengolah data transaksi, dapat mengolah 

data menu produk. 

b. Dari sisi pembeli : 

Pembeli memiliki akses pada sistem dapat memesan menu produk, dapat menampilkan 

order menu yang sudah dipesan, dapat menampilkan total harga yang telah dipesan, 

mengubah profil, dan mengirim bukti transfer. 
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2.1.2 Kebutuhan Non Fungsional 

a. Kebutuhan Operasional : Smartphone, Windows, Laptop, Web browser, Internet 

Access. 

b. Kebutuhan Pembuatan : webserver (Laragon), text editor (Visual Studio Code), 

WireframePro, ClickCharts Diagram Flowchart Software, DBDesigner. 

2.2 Desain 

Pada tahap ini dibutuhkan suatu desain dari sistem yang dibuat untuk mempermudah 

dalam pengembangan sistem pengkodean. Aplikasi membutuhkan desain sistem dengan 

UML (Unified Modelling Language) menggunakan Use case, Activity diagram, dan 

Entity Relationship Diagram. 

2.2.1 Use Case Diagram 

Use Case adalah urutan langkah yang dilakukan oleh user kepada sistem (Setiyani., 

2021). Use Case Diagram mejelaskan gambar interaksi antara aktor dengan sistem yang 

akan dirancang dan memiliki hak akses (Aini, Tias Nur & Nurgiyatna., 2021). Pada 

gambar 2 menunjukkan use case diagram memiliki dua actor, yaitu admin dan user. 

Gambar 2. Use Case Diagram 

2.2.2 Activity Diagram 

Menunjukan urutan proses aktivitas pada sistem. Activity diagram berfungsi membantu 

memahami proses secara keseluruhan. Dibawah ini Terdapat gambar diagram activity 
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Penjual, dan Pembeli : 

a. Admin dan User melakukan register 

Proses ini menjelaskan bagaimana bagian Admin dan User melakukan register terdapat 

pada gambar 3. 

Gambar 3. Diagram Activity Pembuatan Akun 

b. Admin dan user melakukan login 

Menjelaskan bagaimana bagian Admin dan User memproses login. User membutuhkan 

validasi agar dapat mengakses system, dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Diagram Activity melakukan Login 
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c. User melakukan order 

Menjelaskan User sedang melakukan order menu makanan yang terdapat pada gambar 

5. 

 

Gambar 5. Diagram Activity User melakukan Pemesanan 

d. User mengirim bukti transfer 

Pada Proses ini menjelaskan bagaimana bagian User mengirimkan bukti transfer yang 

terdapat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Diagram Activity User mengirim Bukti Transfer 
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e. User melakukan edit profil 

Proses ini menjelaskan bagaimana bagian User melakukan edit profil yang terdapat 

pada gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Diagram Activity User Mengedit Profil 

 

f. Admin menambahkan menu makanan 

Pada Proses ini menjelaskan bagian Admin menambah menu makanan yang terdapat 

pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Diagram Activity Admin Menambah Data 
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g. Admin mengedit menu makanan 

Proses ini menjelaskan bagian Admin mengedit menu makanan sesuai apa yang tersedia 

yang terdapat pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Diagram Activity Admin Mengedit Data 

 

h. Admin melakukan hapus data 

Pada Proses ini menjelaskan bagian Admin menghapus menu makanan yang terdapat 

pada gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10. Diagram Activity Admin Menghapus Data 
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i. Admin mengecek transaksi 

Pada Proses ini menjelaskan bagian Admin mengecek dan mengkonfirmasi transaksi 

yang terdapat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Diagram Activity Admin Mengkonfirmasi Transaksi Order 

2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan kumpulan data yang digunakan dalam proses mendesain database, antar 

data memiliki suatu hubungan dan dihubungkan dengan suatu notasi (Yogatama Dwi 

Prasetya & Sudarmilah, 2022). 

Sistem ini dikembangkan menggunakan Database. Didalam sistem pemesanan 

online catering warung tombo lesu berbasis website terdapat 4 tabel yang saling berelasi. 

Pada tabel Users kolom id berelasi one to many dengan kolom user_id pada tabel 

Pesanans. Kemudian tabel Pesanans kolom id berelasi one to many dengan kolom 

pesanan_id pada tabel Pesanan_details. Lalu tabel Posts kolom id berelasi one to many 

dengan kolom post_id pada tabel Pesanan_details yang terdapat pada gambar 12. 
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Gambar 12. Entity Relationship Diagram 

 

2.3 Pengkodean 

Tahap pemrograman adalah proses mengubah bahasa pemahaman manusia menjadi 

bahasa komputer menjadi kode tertentu (Hanifah, Fafah & Fatmawati, Azizah., 2020). 

Dalam tahap ini penulisan kode program dilakukan menggunakan Framework Laravel, 

Visual Studio Code, Google Crome Browser dan MySQL. Laravel memiliki fitur 

Mastering yang dapat mempermudah dalam membuat halaman baru pada website. 

Sistem ini sangat cocok menggunakan laravel karena memiliki banyak halaman pada 

website. MySQL sangat dibutuhkan karena dapat beradaptasi dengan pertumbuhan 

aplikasi, baik itu jumlah pengguna, jumlah data, atau kompleksitas query yang 

dijalankan. Untuk dapat mengakses program sistem pemesanan catering berbasis website 

ini, dibutuhkan validasi berupa login, agar lebih aman dan terjamin. 

2.4 Pengujian 

Pengujian sistem menggunakan metode Black box dan System Usability Scale (SUS) 

berguna mendeteksi kesalahan (error) pada kekeliruan interface, fungsi, dan juga struktur 

data (Yulistina et al., 2020). Berfungsi untuk melihat input ataupun output yang dihasilkan 
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sudah sesuai atau belum, sehingga website Catering ini bisa dijalankan untuk pedagang 

Warung Tombo Lesu. 

2.4.1 Black-Box Testing 

Metode pengujian black box testing memiliki tujuan untuk testing fungsi sistem apakah 

berjalan dengan baik atau tidak (Zuliyana, Andi & Anggoro, Dimas Aryo., 2020). Adanya 

sistem ini dilakukan pengujian mempunyai tujuan agar sistem berjalan dengan baik. Jika 

terjadi kesalahan akan dilakukan perbaikan dengan cara pengkajian ulang (Fajrianti & 

Taringan, 2022). Dengan menggunakan blackbox testing ini diharapkan kekurangan dalam 

sistem dapat segera diperbaiki. 

2.4.2 System Usability Scale (Sukma et al., 2023) 

System Usability Scale berwujud kuisioner sebanyak 10 pernyataan, yang memiliki nilai 

jawaban antara 1 sampai 5 antara lain 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

Kode pernyataan P’1. P’3, P’5, P’7, dan P’9 memiliki perhitungan dikurangi 1. Kode 

pernyataan P’2, P’4, P’6, P’8, dan P’10 memiliki perhitungan 5 dikurangi pernyataan 

genap. Berikut pernyataan untuk responden yang terdapat pada gambar 1. 

Tabel 1. Pernyataan SUS 

 

N0. Pernyataan (Per) nilai 

1 Saya merasa website mudah digunakan ‘1 - 5’ 

2 Saya merasa website sulit digunakan ‘1 - 5’ 

3 Saya merasa   fitur   pada   website   berjalan   dengan 

Semestinya 

‘1 - 5’ 

4 Saya merasa ada kesalahan dalam menggunakan sistem ‘1 - 5’ 

5 Saya merasa tidak ada kesulitan menggunakan website 

Ini 

‘1 - 5’ 

6 Saya merasa website ini sulit dipahami ‘1 - 5’ 

7 Saya berfikir akan menggunakan website ini lagi ‘1 - 5’ 
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8 Saya sudah terbiasa menggunakan website ini ‘1 - 5’ 

9 Saya memahami website ini dengan cepat ‘1 - 5’ 

10. Saya perlu bantuan orang lain untuk menjalankan 

website ini 

‘1 - 5’ 

 

Pernyataan positif terdapat pada nomor ganjil (1 , 3 , 5 , 7 , 9), dan pernyataan 

negatif berada pada nomor genap (2 , 4 , 6 , 8 , 10) (Khairunnisa., 2022). Pada setiap 

pernyataan diberikan bobot senilai 1-5. Total skor SUS didapatkan dari rata-rata skor SUS 

individu berkisar 0 sampai 100. Akan lebih mudah jika diberikan rumus SUS sebagai 

berikut : 

𝒙̅   = ∑𝒙 
𝒏 

Keterangan : 

𝒙̅ = skor rata-rata 

∑ 𝒙 = jumlah skor SUS 

𝒏 = jumlah responden 

 

2.5 Pemeliharaan 

Selanjutnya adalah tahap Maintenance. Pemeliharaan Sistem yang sudah dibuat digunakan 

oleh Penjual Warung Tombo Lesu. Dilakukan evaluasi pada sistem guna mengetahui ada 

kekurangan. Pemeliharaan sistem dilakukan setiap 1 bulan sekali, sehingga dari evaluasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja sistem. Manfaat adanya pemeliharaan ini sebagai 

kebutuhan untuk penggunaan admin agar lebih baik dari kinerja sebelumnya. Dan 

langkah selanjutnya untuk perkembangan sistem ini yaitu dengan menambahkan payment 

getway serta bisa bekerja sama dengan grab dan sejenisnya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah menganalisa dan mengevaluasi sistem ini, maka sebagai tindak lanjut bagi 

penyelesaian masalah diatas dapat dibuat suatu sistem informasi Warung Tombo Lesu 

dengan menggunakan sistem yang lebih baik sehingga dapat membantu untuk 

mendapatkan informasi yang lebih akurat. Hasil akhir pada pembuatan sistem pemesanan 

catering warung tombo lesu memiliki beberapa halaman yang terdapat fungsi-fungsi yang  

berbeda. 

 

(1) 
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3.1 Desain Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard memiliki informasi data yang ada pada sistem. Informasi tersebut 

berisi total pesanan, total pendapatan, jumlah pembeli yang telah melakukan transaksi, 

dan juga grafik omset dalam setahun terakhir yang terdapat pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Halaman Dashboard 

 

 

3.2 Desain Halaman Data Menu Admin 

Menampilkan data menu makanan yang berisi nama makanan, harga makanan, dan juga 

foto makanan. Admin dapat menambah, mengedit, dan menghapus menu paket makanan 

yang terdapat pada gambar 14. 

 
 

Gambar-14. Halaman Menu Admin 

 

3.3 Desain Halaman Data Transaksi Admin 

Berikut merupakan desain dari hasil transaksi user. Admin mengkonfirmasi transaksi 

pembeli apakah sudah mengirimkan bukti transfer atau belum yang terdapat pada gambar 
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15. 

 

 

Gambar 15. Halaman Data Transaksi Admin 

 

3.4 Desain Halaman Detail Pesanan Admin 

Berikut merupakan desain dari detal pesanan yang dapat dilihat oleh admin untuk 

mengetahui apa saja yang dipesan pembeli yang terdapat pada gambar 16. 

 
 

Gambar 16. Halaman Detail Pesanan Admin 

 

3.5 Desain Halaman Data User Admin 

Berikut merupakan desain dari data user yang dapat dilihat oleh admin untuk mengecek 

data diri pembeli yang terdapat pada gambar 17. 



16 

 

 
 

Gambar 17. Halaman Data User Admin 

 

3.6 Desain Halaman Home User 

Berikut merupakan desain dari halaman awal user. Menu pilihan tersedia agar pembeli 

bisa memilih untuk dipesan yang terdapat pada gambar 18. 

 

 
 

Gambar 18. Halaman Home User 

 

3.7 Desain Halaman Order User 

Berikut merupakan desain dari halaman order user. Pembeli mengisikan form yang 

tersedia untuk mengisi jumlah pesanan yang terdapat pada gambar 19. 
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Gambar 19. Halaman Order User 

3.8 Desain Halaman Checkout User 

Berikut merupakan desain dari halaman checkout untuk pembeli apakah sudah yakin 

melakukan transaksi selanjutnya yang terdapat pada gambar 20. 

 

 

Gambar 20. Halaman Checkout User 

 

3.9 Desain Halaman Riwayat Pemesanan User 

Berikut merupakan desain dari halaman riwayat pemesanan. Pembeli dapat melihat 

riwayat pemesanan selama melakukan order yang terdapat pada gambar 21. 
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Gambar 21. Halaman Riwayat Pemesanan User 

 

3.10 Desain Halaman Bukti Transfer User 

Berikut merupakan desain dari halaman bukti transfer. Pembeli mengirim bukti transfer 

untuk dikonfirmasi oleh penjual yang terdapat pada gambar 22. 

 

Gambar 22. Halaman Bukti Transfer User 

 

3.11 Desain Halaman Edit Profil User 

Berikut merupakan desain dari halaman edit profil. Pembeli dapat mengubah data diri di 

halaman edit profil yang terdapat pada gambar 23. 
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Gambar 23. Halaman Edit Profil User 

 

3.12 Desain Halaman Landing 

Berikut merupakan desain dari halaman landing. Halaman utama pada website Warung 

Tombo Lesu yang terdapat pada gambar 24. 

 

Gambar 24. Halaman Landing 
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3.13 Desain Halaman Login 

Berikut adalah desain halaman login untuk user yang sudah memiliki akun yang 

terdapat pada gambar 25. 

 

Gambar 25. Halaman Login 

 

3.14 Desain Halaman Register 

Berikut adalah desain halaman register untuk pembeli yang belum memiliki akun yang 

terdapat pada gambar 26. 

 

Gambar 26. Halaman Register 

 

 

 

 



21 

 

3.15 Pengujian Blackbox 

Pengujian pertama pada sistem pemesanan catering tombo lesu menggunakan pengujian 

balck box. Memiliki tujuan untuk memastikan sistem berjalan dengan fitur dan fungsi 

yang sudah sesuai. 

3.16 Pengujian Admin atau Penjual 

Tahapan pengujian blackbox pada Admin yang terdapat pada tabel 2. akan menghasilkan 

kesimpulan apakah  sistem berjalan dengan yang diharapkan atau tidak.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox Admin atau Penjual 

 

No. Uji Coba Masukan Keluaran Keterangan 

1. Admin sedang 

melakukan login 

Memasukkan 

username dan 

password dengan 

benar 

Masuk halaman 

dashboard admin 

Sudah 
Benar 

2. Admin sedang 

melakukan login 

Memasukkan 

username dan/atau 

password yang tidak 

benar 

Muncul tanda Warning 

! dan kembali ke 

halaman 

login 

Sudah 
Benar 

3. Admin 

melakukan 

tambah data 

Menekan tombol 

tambah menu 

Data berhasil 

ditambah dan disimpan 

di database 

Sudah 
Benar 

4. Admin mengedit 

data menu 

makanan 

Memasukkan data 

yang sesuai 

Data disimpan di 
database 

Sudah 
Benar 

5. Admin 

menghapus menu 

makanan 

Menekan tombol 

hapus 

Muncul notifikasi 

pilihan ok atau cancel, 

jika ok muncul alert 

success 

Sudah 

Benar 

6. Admin melihat 
data 

menu 

Menekan tombol 

show 

Menuju halaman show 

data menu 

Sudah 
Benar 

7. Admin 

mengunduh data 

Menekan tombol 

sesuai format yang 

dibutuhkan 

Muncul notifikasi 

download data 

Sudah 
Benar 
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8. 

Admin 

melakukan 

konfirmasi data 

Menekan tombol ACC Muncul notifikasi 

pilihan ok atau cancel, 

jika ok muncul alert 

success 

Sudah 
Benar 

9. Admin melihat 

detail pesanan 

Admin menekan 

tombol detail 

Menuju halaman 

detail pesanan 

Sudah 
Benar 

10. Admin melihat 
data 

user 

Admin menekan 

tombol user 

Menampilkan semua 

data user 

Sudah 
Benar 

11. Admin 

melakukan 

logout 

Admin menekan 

tombol logout 

Menuju halaman login Sudah 

Benar 

 

 

3.17 Pengujian User atau Pembeli 

Kemudian tahapan pengujian blackbox pada Pembeli dapat dilihat pada tabel 3. akan 

menghasilkan kesimpulan apakah  sistem berjalan dengan yang diharapkan atau tidak. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Blackbox User atau Pembeli 

 

No. Uji Coba Masukan Keluaran Keterangan 

1. Pembeli 
melakukan 

register 

Pembeli mengisi data 

diri lalu simpan 

Menuju ke halaman 

login 

Sudah 
Benar 

2. Pembeli 
melakukan 

login 

Pembeli memasukkan 

username dan 

password yang benar 

Menuju halaman 

home menu 

Sudah 
Benar 

3. Pembeli 

melakukan 

login 

Pembeli memasukkan 

username dan/atau 

password yang salah 

Muncul tanda 

Warning ! dan 

diarahkan kembali 

ke halaman login 

Sudah 
Benar 

4. Pembeli memilih 

menu makanan 

Pembeli menekan 

tombol pesan 

Menuju halaman 

pemesanan 

Sudah 
Benar 
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5. Pembeli 

melakukan 

pemesanan 

Pembeli mengisi data 

sesuai yang 

dibutuhkan dan 

menekan tombol 

masukkan keranjang 

Menuju halaman 

checkout 

Sudah 
Benar 

6. Pembeli 
melakukan 

checkout 

Pembeli menekan 

tombol checkout 

Muncul notifikasi 

pilihan ok atau 

Sudah 
Benar 

 

 

 

  cancel, jika ok 

menuju halaman 

riwayat pemesanan 

Sudah 

Benar 

7. Pembeli 

mengirimkan 

bukti transfer 

Pembeli menekan 

tombol upload bukti 

transfer 

Kembali ke halaman 

riwayat pemesanan 

Sudah Benar 

8. Pembeli 

melakukan edit 

profil 

Pembeli mengisi 

datadiri kemudian klik 

save 

Data berhasil diedit 

dan tersimpan di 

database 

Sudah Benar 

9. Pembeli 
melakukan 

logout 

Pembeli menekan 

tombol logout 

Kembali ke halaman 

loogin 

Sudah Benar 

 

3.18 Pengujjian System Usability Scale (SUS) 

Penelitian ini menggunakan pengujian System Usability Scale (SUS) untuk menunjukkan 

tingkat setuju atau tidaknya responden dengan pernyataan berdasarkan Skala Likert pada 

skala poin 5. 

Persetujuan dan ketidaksepakatan responden harus dilakukan secara akurat 

(Kurniaji et al., 2022). Untuk mendapatkan nilai akhir dengan proses rata rata 

menggunakan metode SUS. Responden terbagi menjadi 2 kriteria yaitu pemilik warung 

dan pelanggan yang masing – masing berjumlah 1 dan 22 dengan total 23 responden. 

Responden terpilih tersebutl yang mengetahui apa saja lingkup Catering Warung Tombo 

Lesu. Hasil dari kuisioner dapat dilihat pada table 4. 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Skor SUS 

 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Jml Jml*2,5 

1 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 32 80 

2 3 2 4 1 4 2 3 3 4 2 28 70 

3 3 2 4 1 4 2 3 3 4 2 28 70 

4 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 30 75 

5 4 2 4 2 4 2 3 1 4 4 30 75 

6 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75 

7 3 2 4 1 4 2 3 3 4 2 28 70 

8 3 2 3 2 4 3 4 2 4 2 29 72,5 

9 4 2 3 2 4 2 4 2 5 1 29 72,5 

10 3 2 4 1 4 2 3 3 4 2 28 70 

11 3 2 4 1 4 2 3 3 4 2 28 70 

12 4 2 3 2 4 2 4 2 5 1 29 72,5 

13 3 1 3 2 4 3 4 2 5 3 30 75 

14 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 31 77,5 

15 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75 

16 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 30 75 

17 3 2 4 1 4 2 3 3 4 2 28 70 

18 3 2 4 1 4 3 3 2 4 2 28 70 

19 3 2 4 1 4 3 3 2 4 2 28 70 

20 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 30 75 

21 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 29 72,5 

22 3 2 4 1 4 3 3 2 4 2 28 70 

23 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 34 85 

Rata-rata skor 79,67 

 

Rumus yang diterapkan yaitu total nilai dikali 2,5. Perhitungan skor rata-rata dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Skor rata-rata =  
𝟖𝟎+𝟕𝟎+𝟕𝟎+𝟕𝟓+𝟕𝟓+𝟕𝟓+𝟕𝟎+𝟕𝟐,𝟓+𝟕𝟐,𝟓+𝟕𝟎+𝟕𝟎+𝟕𝟐,𝟓+𝟕𝟓+𝟕𝟕,𝟓+

𝟕𝟓+𝟕𝟓+𝟕𝟎+𝟕𝟎+𝟕𝟎+𝟕𝟐,𝟓+𝟕𝟎+𝟕𝟓+𝟕𝟐,𝟓+𝟕𝟐,𝟓+𝟖𝟓

𝟐𝟑
 = 79,67 
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System Usability Scale (SUS) mempunyai nilai minimum yang menunjukkan nilai 

dari pengguna. Sistem dapat di terima atau dianggap acceptable, harus memiliki skor 

lebih dari 70 (Ramadhan., 2019). 

Sistem ini mendapatkan nilai rata-rata 79,67 yang berarti masuk grade B. 

Kemudian Adjective Rating untuk website ini adalah Good, sebab menghasilkan nilai 

79,67 (Ramadhan., 2019). Website pemesanan catering yang berbasis website ini sudah 

mencapai nilai minimal dan masuk kategori Good, dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Skor Nilai Pengujian SUS 

 

Skor Tingkatan Kategori 

>= 80 A Excellent 

>= 74 dan < 80 B Good 

>= 68 dan < 74 C OK 

>= 51 dan < 68 D Poor 

< 51 E Awful 

 

Sistem pemesanan catering warung tombo lesu diuji menggunakan 2 metode. 

Pertama pengujian Black-box mendapatkan hasil akhir bahwa sistem berjalan sesuai yang 

diharapkan. Kemudian pengujian SUS mendapatkan hasil akhir nilai rata-rata 79,67 yang 

berarti sistem pemesanan catering warung tombo lesu dinyatakan dapat diterima oleh 

pengguna  karena mendapatkan nilai baik. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan sistem pemesanan online berbasis website yang telah selesai dibuat, memuat 

beberapa fitur dari sudut pandang penjual maupun pembeli. Penjual dapat mengelolah 

website, melihat data user, melihat perkembangan catering online, menambah, 

mengubah, dan menghapus data, serta melihat transaksi pembeli. Sedangkan Pembeli 

dapat memesan catering secara online dan transaksi online untuk menghemat biaya. 

Kekurangan dalam sistem ini yaitu belum adanya fitur notifikasi connect email untuk 

mengkonfirmasi pesanan dan pembayaran, dan belum ada fitur untuk cetak struk. 

Pengujian Blackbox sudah diterapkan pada sistem ini dan berjalan sesuai dengan 



26 

 

fungsi dan fitur yang diharapkan. Kemudian Pengujian SUS mendapatkan nilai akhir 

79,67 yang masuk dalam kategori Good dan memiliki nilai grade B. Sehingga 

menunjukkan jika sistem ini mempermudah bagi Penjual dan Pembeli dalam melakukan 

transaksi. 

4.2 Saran 

Sistem pemesanan catering berbasis website untuk pedagang Warung Tombo Lesu 

diharapkan bisa dilaksanakan dengan baik. Tujuan pemesanan catering warung tombo 

lesu berbasis website yaitu untuk memudahkan pembeli dalam proses pemesanan catering 

dan juga membantu pedagang untuk memperluas pasar, sehingga penjual dan pembeli 

dapat mengaplikasikan sistem dengan mudah. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

meningkatkan sistem agar bisa melakukan pembayaran via bank (payment & getway. 
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